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ABSTRAK 
 

Terung hijau (Solanum melongena L.) merupakan salah satu produk 

hortikultura dengan jenis sayuran yang memiliki kandungan air dan serat 

pangan cukup tinggi. Terung hijau memiliki sifat yang tidak tahan lama 

setelah panen. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperpanjang  

umur simpan terung adalah menjadikannya sebagai olahan berbentuk 

tepung.  Selama pengolahan setelah terung hijau dirajang akan terjadi 

proses pembentukan pigmen bewarna coklat (browning enzimatis). Untuk 

mempertahankan mutu warna dari tepung terung hijau salah satu usaha 

yang dapat dilakukan untuk menghambat terjadinya browning enzimatis 

adalah perendaman menggunakan natrium metabisulfit (Na2S2O5). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan menentukan 

konsentrasi terbaik perendaman menggunakan natrium metabisulfit 

(Na2S2O5) terhadap mutu tepung terung hijau (solanum melongena L.). 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan analisis datanya 

mengunakan RAL dengan SPSS 23.  Pada penelitian ini terung direndam 

selama 20 menit dengan konsentrasi natrium metabisulfit (Na2S2O5) 0%, 

0,25% dan 0,3%. Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi natrium 

metabisulfit (Na2S2O5) berpengaruh nyata terhadap pemberian natrium 

metabisulfit tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap konsentrasi natrium 

metabisulfit diatas 0% seperti pada kadar air setelah perendaman, 

rendemen, persentase kehalusan tepung, efisiensi total, uji organoleptik rasa 

dan uji organoleptik tekstur karena pengelompokan yang sama pada uji 

Duncan kecuali pada kadar air tepung dan uji organoleptik warna . Hasil 

penelitian perendaman dengan natrium metabisulfit (Na2S2O5) dengan 

konsentrasi 0,3% merupakan perlakuan terbaik untuk mutu tepung terung 

hijau pada penelitian ini. 

 

Kata kunci : Terung Hijau, Natrium Metabisulfit (Na2S2O5), mutu.
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